BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab VI ini dikemukakan bkesimpulan dan
rekomendasi dari penelitian  vyang berjudul "Fembinaan
Usaha Mandiri Warga Masyarakat vyang Bermukim di

Daerah kKumuh'.

A. Kesimpulan

MenQ;cu bepada tujuan penelitian yang merupakan
jawaban terhadap masalah, maka pada bagian ini
peneliti menyimpulkan lima unsur esensial tentang
warga masyarakat yang bermukim di daerah kumuh, bailk
warga urbanisan maupun asli, sebagai berikut.

1. Latar belakang kehidupan ’

Latar belakang kehidupan mempengaruhi cara
berpikir dan cara hidup warga dalam wmemandang
kehidupan di pemubkiman kumuh.

a. Warga urbanisan
Femukiman warga urbanisan memilikil ciri-ciri

Eekumubhan dalam tata letak sarana dan fasilitas

2

seperty MCK‘dan zanitasl serta perlengkapan dan
peralatan hidup. Mereka merupakan kelompok vyang
heterogen dalam hal etnis, agama, dan status
spsial  ekonomi yvang tampak pula kebiasaan menga-
baikan kebersihaan dan keindahan rumah  tangga.

Dalam pemilihan lokasi pemukiman, para urbanisan
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memilih tempat yang dekat dengan sarana
perhubungan dan tempat bekerja. Sekalipun dalam
Leramaian kota yang mempengaruhi ketenangan dan
kenyamanan hidup. Fartisipasinya pun masih terba-
tas. Ciri-ciri ini menunjukan bahwa warga urabisan
memasuki proses adaptasi dengan lingkungan.
Dilihat dari Eebutuhan pokok, maka para
urbanisan ini berjuang untuk dapat hemenuhi
Lebutuhan, seperti makan, pakaian, dan perumahan.
Febutuhan akan perumahan mencakup pula fasilitas
vang ada di kota, seperti lampu dan sumber  air,
walaupun rumah vang ditempati itu menyewa
sementara bermukim di kota. Suatu hal lain vyang
mereka senangil ialah menébung untuk  hari agepan,
baik melalui BEank Pasar maupun dalam kelompok
arisan  yang digunakan untuk memeperluas usaha,

bertahan hidup di kota atau membangun rumab di

Dalam Faitannya dengan potensi, warga
urbanisan memiliki potensi lingkungan sosial,
vaitu teman bergaul dan teman bekerlia yang merupa-
kan sumber aspirasi di dalam pekerjaan dan perole—
han pendapatan. Ferilaku warga urbanisan tampak
dari upayanya untuk mendapatkan kemudahan berusa—
ha.‘ Misalnva, herusaha untuk mendapatkann  1zin

berjualan dan penggunaan tempat—tempat menjual
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jasa. Faktor-faktor ini penting bagi mereka dan
itulah menjadi kepeduliannya sehingga ia mau
bekerja keras dan mencari sumber belajar untuk
mendapatkan kemukdahan—kemudahan tersebut.
b. Warga asli

Warga asli telah menjadi penghuni yana
mampan di pemukimannya. Mereka menyadari hidup da
tempat warisan orang tuanya, tetapi kurang peduli
terhadap pelestarian pemukiman vyang harmonis.
Fartisipasi mereka tinggi terbadap sesama vekan
tetangga karena merasa kelompok minoritas vang
senasib di suatu pemukiman. Usahanya dimodali
oleh bandar vyang sengaja vang memberi ikatan.
Warga asli ini bekerja kurang tekun dan ,senang
berganti—-ganti atau memilih-milih usaha lain
sehingga waktunya kurang bermanfaat. Suatu hal
yvang menonjol dari mereka ialah pengalaman bekeria
bervariasi dan telah mereka tekuni pada waktu
bersekolah  atau sejak kecil. Dari pengalaman dan
potensi lingkungan S itulah meréka hidup dari  alam
sekitar pemukiman Y dan  mendapatian penghasilan
becil-kecilan.

Suatu  hal yang menarik dari warga asli  ind
ialah mengenal kebutuhan pokok makan, pakaian, dan
perumahan. Bagr mereka kebutuhan pobkok yvand

panting Lalah makan. HMereka berpendapat, bila
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Febutuhan makan terpenuhi maka kebutuharn lain
seperti kesehatan akan terpenubi pula. Warga asli
bilamana akan bepergian jarang menggunakan
angkutan umum, tetapi mereka terbiasa menjadi
kelompolk warga pejalan kaki ataupun bersepeda.
Dengan demikian mobilitas warga asli amat rendah
dan hal ini sebagai indikasi cara-caranya bekerja
sehari—hari. Suatu hal lain, mereka merasa perlu
pendidikan bagi putra—-putrinya untuk dapat
berhasil sehinqga tidak mengalami nasib yvang sama
dengan mereka.

Fotensi lingkungan warga asli adalah alami.
Merelka hidup dari mata pencaharian buruh  tani,
pedagang asongan atau usahawan kecil. D1
lingkungan sawah tempat tinggalnya, mereka hidup
dan berprodukszi. HMereka ini memiliki cara-cara
berproduksi dari alamnya, di  antaranya bekerja
sebagal paternak ayam, bebek, kambing, dan hasil
beras dari usaha tani. Dengan keterampilan bertani
dan  beternak mereba memproduksi ikan pindang
tetapi hasil pekerijaan mereka belum berkualitas
sehingga  yang menjadi  konsumennya  i1alah  warga
masyarakat lapisan bawah, sehingga pendapatannya
pun relatif kecil.

Indikasi kehidupan warga masvarakat daerah

Eumuh yang tampak dari latar hbelakang
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kehidupannya, menunjukan gambaran vyang kongkret
mengenai kemiskinan bersumber dari terbatasnya
informasi untuk dapat dapat memahami penghidupan-—
nya. Femiskinan dalam hal: konsumsi, produksi, dan
materi dapat ditangani dari segi ekonomi. Tetapil
Lemiskinan informasi yang berwujud kebodohan dan
keterbelakangan yang di alami olgh warga masyara-
kat daerah  bkumuh dapét ditanggulangi melalul
pendidilan luar sekolah.
Konsep diri
Konsep diri warga yang berstatus urbanisan

dan warga asli menunjukan perbedaan—perbedaan di
dalam kompornen—-komponen berikut.
a. Konsep diri warga urbanisan

Dalam kompaonen sikap dan pandangan terhadap
diri, Lonsep diri warga urbanisan memilkl
kemampuan yang berwujud, keinginan, harapan, dan
membuat putusan terhadap penghidupan di pemulkiman
bumub itw. Fereka menilai pemubkiman yvanag ditempati
merupakan =uumbe pendapatan yang SRSUAL dengan
Femampuan dan pengealaman mereka. Dari penghidupan
di pemukiman itu terbentang harapan untuk  menetap
di kota, membina keluarga. dan menyisihkan seba-
gian perolehan untuk masa depan. Oleh sebab 1tu
mereka  mampu membuat putusan bekerja tekun  yang

mewarnai pandangannya. Fandangan-pandangan Ltulah
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yang mendasari hidupnya berorientasi kepada mata
pencaharian dan kurang mempedglikan Lebutuhannya
dalam berpartisipasi sebagai warga kota. HMereka
merasa  hidupnya periu berjuang dan menjadi  tang-
gung jawab pribadi dalam mengangkat taraf hidup.
Cara-cara bereaksi terhadap diri, waraga
urbanisan memiliki kemampuan yang berwujud menge-
nal diri, berpikir, menilai diri, tetapi baru
menapak dan belum memiliki kekokohan tentang car-
cara menyempurnakan dan mempertahankan diri. Dalam
mengenal diri, mereka memiliki kesadaran tentang
dirinya sebagai pendatang dalam kedudukan dan

tanggung jawab kepala keluarga. Femampuan menge—

nal dir: membututbon rasa bortuonggung jawab,  baik

dalam berusaha maupun membina keluarganya. Kemem—
puan berpikir menunjukan adanya kesadaran tentana
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki kesada-—
ran akan keterbatasan pengetahuan mendororg mereka
bekerja sebagal pekerja kasar. Oleh sebab 1tu
mereks maun mencari relasi sesama teman bekeria dan

beiaiar serta berwsahna mengambil pengalaman  dari

reban-rekanny a. Femampan mena lal menunjukan
adanya pengetahuan mereka  tentang  jenis—1enis

dari menilit zatu atauw lebih mata pencaharian

. L
L1 et

VAN ia nilai mendatangkan manfaat atan ticak

yertentangan  dengan  ketentuan  yang  berlaku of i



tempat ia bekerja.

Dimensi kepercayaan dan pendirian sebagai
komponen konsep diri warga urbanlisan menunjukkan
hidup mereka dalam ketidakpastian. Mereka mau dan
ganggup bekerja keras memanfaatkan tenaga dan
pengalamannya. Tetapi dalam kenyataanya banvyak
menemuban hambatan, seperti saingan dalam berjua-
lan, ketentuan berjualan, dan perclehan minim yang
membuat keyakinan pudar dan mereka Euwrang percaya
atas kemampuannya. Di lain pihak mereka sulait
mencari  alternatif lain dalam menghadapi masalah
rtu karena tidak memiliki tumpuan dalam memandarg
dan mempertimbanglkan masalah dan mencari pemeca-
uan. fitas dasar hal—-hal itulah mereka'hidup tabal
dan tanpa ada jaminan untuk menetap di kota.
Konsep diri warga asli

Fada hkomponen sikap dan pandangan, Lonsep

diri warga asli memilibki kemampuan vang berwujud

beinginan, harapan dar putusan terhadap
penghidupan di  pemukiman kEuauh. Mereka merasa
pemubkiman  yang ditempati  sesusl dengan taraft

penghidupan mereka dan di sana  fterdapat  sumber

pEndapatan yvang bisa mereka olab  untuk  memenuhi
bebutuhan hidup sehari~-hari.begagalan warga asli

didasari pandangannya, bahwa tanggung jawab dalam

kehidupan bukanlah menjadl tugas pribadi melainkan
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tanggung jawab bersama. Tetapi dari penghidupan di
pemubkiman kumuh  itu terbentang harapan untuk
membina usha yang dapat dikembangkan menjadi usaha
yang lebinh maju, membina teluarga, dan
menyekolahkan anak-anaknya. Walaupun mereka belum
mamptt menunjukan tanggung jawab vyang tinggi
terhadap Jjaminan penghidupannya, namun mereka
memiliki potensi diri, di antaranya pengalaman
bekerja, memilih jenis usaha, mengolah hasi le
pekeriaannya menjadi aneka Jenis makanan atau
pindang.

Cara-cara bereaksi terhadap diri, warga asli
memilki kemampuan mengenal diri, berpikir, dan
meznilal  totapi belum memiliki  kekokohan tentang
cara-cara menyempurnakan dan mempertahankan diri.
Dalam mengenal dirinya. mereka memiliki kesadaran
tetang dirinya dan mengetabul bahwa meraka
dibebani tanggung Jawab oleh orang . tuanya
menempati pemukiman itu Eebagai. tempat keluarga
sendiri. Dalam hal ini warga azli belum merasa
mampu  dan berkewajiban melaksanakannya. Tetapi
mereka mengerti bahwa lokasi pemubkiman dapat jadi
sumber pendapatan yvang baik dan dapat melakukan
aneka Jenis usaha, karena itulah mereka maty
belajar dan mencari sumber belajar vyang tepat.
Kemampuan menilai  menunjukan adanya pengetahuan

mereka tentang Jjenis—jenis usaha kecil serta
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bemampuan  untuk  mesmilib satu  ataw  lebih mata
percaharian  vang ia pandang dapat mendatangkan
mamfaat dan tidak menyalahi peraturan di lokasi
pemukiman kota. Dimensi keperocayaan dan  pendirian
sebagal komponen konsep diri vang ditelusuri dalam

il menunjukan bahwa warga asli belum

memiliki vang dipakal wbnub memandang dan  memper-—
timbangkan tindakannysa. Hal ini tampabk dari hasil

pengamatar., bahwa sesuatu  vang mereka  katabkan

percaya  tetapil adakealanys tidak mampu mengusaha-
tan.  Mereka sudabh lama bhahkan ada sejak pulahan
tahun  vang lalu berusaha sebagar peternak tetapa
pekerjaan itu diusahakan seketika ataw tanpa

B
rencana untulk melaksankannya.

Menyimak bkonsep diri  warga urbanisan  dan

dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa
potensl  diri warga menuiukan kEeinginan, harapan,

bEreaksa terhadap

& =0 membuat putusan. Cara-ca
divi menurjukkan bemampuan yarnag berwuiud  mengenal

i, bherpikivr, dan sentlal. G diri tidak

mureal pada dimensi cara-cara menyempurnakan dan

Fada dimensil tersebuat, WA A

7k w

idak  menuiukan bemampuan dici ftetapl bila

merebka minta bantuan  kepada

toman bergaul, dan p=iug

Hal il moournyukan Lonsen



diri  warga masih menapak ke dalam zilikap dan pan-
dangan vyang positif terhadap Lehidupan. Konsep
diri vyang ingin ditampilkan oleh warga adalah
bonsep diri yang memiliki kepercayaan dan pendiri-—
an. Demikian pula halnya dalam asumsi  aliran
falsafah humanisme tentang kemadirian MAaNUs 1a
vaitu self-concept and self, vang menekankan bahwa
zalf adalaﬁ inti pribadi. Dalam hal ini  warga
masyarkat yang bermukim di  daerah  kumub, inti
pribadinya  tercasemin pada sikap  dan paridangan
serta  cara-cara  bereakei terhadap diri. Aliran

humanisme menegaskan bahwa konsep diri  merupakan -

i

penentu  BbDagi perilaku  dan angat berpangaruh
ternadap pertumbuhan dan perkembangan suatu kemam-—
puan vang dimilikil individu. Konsep diri warga
masyarakat dasrab bumub mencerminkan Fualitas

kemampuan belajar. Dalam hal ini, kemampuan bela-

Jay yarng diazumsilban aleh Malcolm 9. Kriowles

(1980:47) meliputi konsep diri, pengalaman, kesia-

par belajar, dan orientasi belaiar dimiliki  oleh

warga masyvarakat daerah bkumubhi. Jadi, tonsep diri

memilikl pengalaman, kesiapan belajar, dan

dasar 1tulah dapat disimpullkan banhwa

potensi  diri  warga yang tercermin  dari  konsep

cirinya dapat dibina dan diktembangkan dalam



melakukan usaha mandiri.
3. Kegiatan belajar dan hambatan dalam membina
usaha mandiri
Berdasarkan pemanaman mengenal lalar belakang
kehidupan dan konsep dirl ternyata warga mampwu
melaktukan bkegiatan belajar walaupun mengalami
berbagai hambatan. Kegistan belajar di pemukiman
bumuh, antara lain sebagal berikut.
a. Belajar berkenaan dengan mata pencaharian
b. Belajar berkenaan dengan penataan pemukiman
c. Belaijar berkenaan dengan perbaikan gizi dan
penyehatan lingkungan
Belaijar berkenaan dengan mata pencaharian
merupakan kegiatan pepting dan tinggi frekuensinya
di  pemukiman kumuh. Sedangkan helajar yang lain
hanya nsidentil yvaitu tergantung bila ada petugas
penyuluhan datang kepemukiman. Eelajar dalam
bidang pekerjaan merupakan proses pembinaan usaha
mandiri  yang  berwaiud perubahan sikap  perilaku

vaitu mauw  bekeria dan  belajar =zekalipun dalam

beadaan sudah  terdesak. Yarng berperan sebagal
sunher belajar l1alabh  anqgota keluarga, teman

ry dan para  penyuluh  vang

i
a

bhekeria, petugas  pas

datang ke pemubkiman. Adapun hambatan yvang dialami

cperti  terbatasnya kesempatan  yang  diluangkan

aleh petugas, terbatas kemampuan dan  pengetahuan



sumber belajar terbatas sarana dan fasilitas untuk
mempraktekkan pengetahuan, rendahnyva pendidikan
warga, masih berfungsinya sistem bkerja melalui
jaringan mods] bandar vang mengekang kemandirian.
Fada dasarnya mereka bekerja tekun dan ulet dalam
batas waktu maksimal, bahkan ada vang bekerja
siang _dan malam dengan pendapatan minimal sehingga
bemiskinan di pemukiman kEumubh  masih  fungsional.
Walaupun demikilian, kesiapan mereka itulah sangat
pernting dan masih  mungkin sekali  kemampuannya

berkembang bilamana mendapat pendidikan.

4. Hasil atau pengaruh kegiatan belajar di

pemukimah kumuh
Froses pembelajaran vyang dilakukan di
pemukiman kumuh dapat mengantarkan warga memilikil
Eemampuan sebagal beribut.

a. Terbinanya kehidupan berwirausaha, baik dibi-

danag usahawan becil. jasa maupun kerajinan-—-
Leraliiman LAINNYA Fegiatan ini telah menjadi
mata pencaharian  warga dan  ditekuninya urntuk

memperoleh pendapatan setiap hary.

b. Terzebarrnya program gerakan hidup berpancasila
varig mencakup  hidup  rukun., melaksanakan amal
1badah, Ridup zejahtera, dan damai. Frogram ini
telah meniadl pengetabuan warga namun masih memer -

lukan waktu untuk memprabktekkannya.



c. Tersedianya sarana dan fasilitas seperti rumah
yvang diperbaiki, sanitasi dan MCE, jalan setapalk,
dar tempat—tempat beribadah atau tempat belajar.
d. Tersalurkan bantuan dana usaha dalam berntuk ZIS
dari Banbk Indonesia dan KBS dari Departemen Sosial
untuk melaksanakan usaha mandiri.
e. Terjadinya proses saling membelajarkan atau
berperan sebagal sumber belajar dari pengetahuan
vang didapat dari proses pembirnaan usaha mandiri.

Has 11l helajar itu tampak pada perubahan
sikap tingkah laku namun masih pada taraf ainimal
dalam mencapai kemandirian, tetapi dilihat dari
Lemampuan warga pada saat itu hasil belajar terse-
but merupakan usaha yang haskimal.
Kegiatan yang perlu ditindaklanjuti

Untuk mewjudlkan  hidup sejahtera yangq
tumbuh  sendiri, ada beberapa hal vyang perlu
ditindaklanjuti oleh warga, antara lain melaluil
profesi pendidikan luar sekolah, sebagail berikut.
a. Meningkathkan kemampuan darn mengem-
bangkan keterampilam dalam bidang usaha VAMG
mereka tebuni, sehingga produkeil pekeriaan mereka
lebinh baik.
b. Fenyaluran piniaman modal uaahq serta pemblnaan
cara—-cara berusaha dan mengelola permodalan.

c. Fenataan lingkungan pemukiman dan memfungsikan



sarana dan fasilitas yvang dimiliki warga dengan
berbagal keglatan serta upaya pemeliharaannvya.

d. Membelajarkan warga dalam honteke usaha mandiri
yvang bersifat persuasif dan inovatif, baik menge-
ral perngelolan pinjaman modal, perbaikan kualitas
haslil pekerjaan, pemasaran hasil, dan membina

kecintaan menabung serta hubungan  dengan  rekan-

o hekerja serta para pembina.
e. Mengaitkan program pembelajaran dengan pemben-
tukan konsep dirli yang berpandangan positif terha-

dap pernghidupan dan lingkungarnnya.

B. Rekomendasi

ey dasarkan Lemuan—temuan penelitian, maka pada
bagian 1nl peneliti mengajukan rekomendasl mengenal
fial—hal varng periu ditindaklamiuti, yaltu penanqggu-
langan kemiskinan informasi, pembelajaran, dan pene-—
Jitian lanmjutan, sebagai berikut.

1. Penanggulangan kemiskinan informasi

Dalam menangaulangl Femiskinan informasi
pada warga masyarakat yang bermukim  di daerai

Eomuds dapat dipi dengan sasaran yang

poed
=

hendak dicapai oleh Indonesia dalam FJF

adalah "terciptamn: bualitas manusia dan  kualitas

masyvarakat Indonesia vang majuw dan mandilrili  dalam
suasana tenteram dan selahtera lahir batin dalam

tata kehidupan masyarakat bangsa, dan negara vyang



berdasarkan Fancasila" (GBHN, 1993:30).

Dalam hubungan ini, ternvata warga masyara—
kat daerah kumuh memilikil potensi, baik potensi
diri - mauvpun potensi lingkungan. Dengan  perkataan
lain, walaupun warga masyarakat tersisih dari
Lemajuan  hidup di kota, npamun mereka memilikl
sumber daya manusia dan sumber daya alam. Sumber
daya manusia berwujud potensi diri Vgedangkan

-
sumber daya alam berwuiud potensi lingkungan.
Fotensl  divri  tercermin dara Lomponen—btomponen
Eonsep diri yang menapak ke arah sikap dan pandan-
gan positif terhadap penghidupan. Di sampinmg  1tu,
merebka  berusia relatif muda dan  berpengalaman
»
urituk  berwirausaha. Sedanqgkan potensi Pimgkungan
mencakup lingkungan lembagaan. Fotensi Linglkungan

sebut merupakan pendorong atauw pendubkung beria-

lan program pembinaan usaha mandivri, karena:

a. Lingkungan alam di lokasi pemubkiman warga dapat

digunakan  sebagal sarana ataw Tahan melal

darn mengembangkan mata perncatarvian.

3

b. iLingkungan sosial yvang meliputi teman  bergaul.,

Taman bekeria, dan anggota Eeluarga dapa

sebagar sunber belaiar  dan terialin

hubungan saling membelajarkan dalam  meng=aobangkan

pengetabuan dan menangkatban keterampllan warga.

c. Lingkungan kelembagaan, valtu berupa  kebilakan
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di tingkat daerah dan nasional dapat memberibkan
Femudahan dalam mengembangkarn dan menerapkan
perngetahuan yvang dimiliki warga.
Jadi, melalul pembelaizran perlu mengembang-—

Lanm dan mengaktualisasi potensi diri  sehingga
Mamiit mendayagunakan potensi lingkungan dan
meriemuk an cara-cara memenuhli kebutuhan hidupnya.
Urituk  menanggulangi kemiskinan, tuwgas pendaidikan
Luar sekolanh adalah merubabh mutu kehidupan  manu-
Hida. yYaltl manusia vang berkualitas.
Pembelajaran

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh
lembaga pendidikan luar seknolah sebagal salah satu
bahan komparasi dalam proses pembelajaramn  waraa
masyarakat yang bermukim di daerah kumubh. Fembesla-
Jaran dapat mencakup:
a. RBerkenan dengan mata pencaharian, bailk  bagzi
WA A varng  berusaha  sebagail usahawan becil,

pEniual MaUpUrn pengral L.

b. Perkenan dengan penataan pemubkiman dan tempat-
tempat vang marupakan sumber-—-sumber penghidupan.
} ; ] i 3

vailtu

c. Herkernan dengan pembertubkan bon

paengairaban konsep diri ke arah yang lebih  positif

dalam meilikl cara-cara menyvempuwrnakan dan memper-—
tahankan diri serta untuk membarntu warga memiliki

bepercayvaan dan pendirian dalam mengatasi masalah-—
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27a

desa atau  kampung binaan ataw dalam suatu pilot

proyek sehingga meniadi percontohan dan warga menda-—

parmbinaan yang optimal dalam berwirausaha.








